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Abstract  

Tahu Mang Ade, an MSME in Bengkalis, faces low production capacity and conventional management 
practices that limit bookkeeping accuracy and timely decision-making. This community engagement program 
aims to enhance operational performance through the procurement of a soybean grinder, boiling kettle, 
modern tofu press, and the digitalization of transaction recording. The implementation comprised 
socialization, operator and app training, technology deployment, and intensive mentoring. Evaluation 
employed a paired pre–post design with daily logging (pre: ≥14 days; 7-day adaptation excluded; post: 28 days) 
on primary indicators: production capacity (kg/day), process time (minutes/batch), defect rate (%), variable 
cost (IDR/kg), and bookkeeping accuracy (%). Analysis is planned using paired t-tests/Wilcoxon for numeric 
data and McNemar’s test for proportions, reported with effect sizes and 95% CIs. Results show a capacity 
increase from 50 to 100 kg/day (+100%), cycle-time reductions at critical stations, lower energy costs through 
fuel substitution, and improved accuracy and input compliance in the app, thereby strengthening transparency 
and accountability. Managerially, digitalization accelerates access to reports and improves decision quality, 
contributing to higher revenues and greater operational professionalism. The program is replicable for similar 
food MSMEs, with seasonal effects and learning curves mitigated through the observation window and 
adaptation period. 
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Abstrak  

UMKM Tahu Mang Ade di Bengkalis menghadapi kendala kapasitas produksi rendah dan manajemen 
konvensional yang membatasi akurasi pembukuan dan kecepatan pengambilan keputusan. Program 
pengabdian ini bertujuan meningkatkan kinerja operasi melalui pengadaan mesin penggiling kedelai, 
dandang perebus, alat pres modern, serta digitalisasi pencatatan transaksi. Metode meliputi sosialisasi, 
pelatihan operator dan aplikasi, implementasi teknologi, serta pendampingan intensif. Evaluasi menggunakan 
desain pre–post berpasangan dengan pencatatan harian (pre: ≥14 hari; adaptasi 7 hari—tidak dianalisis; 
post: 28 hari) pada indikator utama: kapasitas produksi (kg/hari), waktu proses (menit/batch), defect rate 
(%), biaya variabel (Rp/kg), dan akurasi pembukuan (%). Analisis direncanakan dengan paired t-
test/Wilcoxon untuk data numerik dan McNemar untuk proporsi, dilaporkan bersama ukuran efek dan CI 
95%. Hasil menunjukkan kenaikan kapasitas dari 50 menjadi 100 kg/hari (+100%), pemangkasan waktu 
proses pada stasiun kritis, penurunan biaya energi melalui substitusi bahan bakar, serta peningkatan akurasi 
dan kepatuhan input pada aplikasi sehingga transparansi dan akuntabilitas meningkat. Secara manajerial, 
digitalisasi mempercepat akses laporan dan memperkuat pengambilan keputusan, berdampak pada kenaikan 
pendapatan dan profesionalitas operasi. Program ini layak direplikasi untuk UMKM pangan sejenis, dengan 
catatan kontrol musiman dan kurva belajar telah dimitigasi melalui periode observasi dan masa adaptasi. 
 
Kata kunci: UMKM, pemberdayaan, teknologi tepat guna, digitalisasi, Bengkalis

1. PENDAHULUAN  

UMKM Tahu Mang Ade di Bengkalis merepresentasikan pelaku usaha pangan skala kecil 
yang umumnya menghadapi kendala produktivitas, keterbatasan peralatan proses, dan praktik 
manajemen yang masih konvensional. Hambatan ini berdampak pada rendahnya kapasitas 
harian, siklus proses yang panjang, potensi variasi mutu, serta pencatatan keuangan yang tidak 
terdigitalisasi sehingga mengurangi akurasi, transparansi, dan kecepatan pengambilan 
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keputusan. Pada saat yang sama, tuntutan pasar terhadap konsistensi kualitas, keandalan suplai, 
dan respon cepat terhadap fluktuasi harga bahan baku menuntut perbaikan proses yang terukur 
dan berbasis data. Integrasi mekanisasi proses (mesin penggiling, perebus, dan pres) dengan 
digitalisasi pencatatan menawarkan jalan untuk menutup celah kinerja tersebut melalui 
pengurangan pemborosan waktu, stabilisasi mutu, serta peningkatan keterlacakan transaksi. 

Studi ini memfokuskan intervensi pada dua aspek kunci: (i) perbaikan proses melalui 
modernisasi peralatan utama untuk menekan cycle time dan menstabilkan mutu, serta (ii) 
perbaikan tata kelola data melalui aplikasi pencatatan yang meningkatkan kepatuhan input dan 
akurasi pembukuan. Secara teoretis, pendekatan ini berlandaskan prinsip efisiensi proses 
(pengurangan non-value added time dan defect), akuntansi biaya (pengukuran biaya variabel per 
kg dan margin), dan adopsi teknologi (kemudahan dan kemanfaatan mendorong penggunaan 
berkelanjutan). Kontribusi ilmiah studi ini adalah menyajikan bukti empiris pre–post 
berpasangan pada konteks UMKM tahu di daerah, dengan indikator terukur—kapasitas (kg/hari), 
waktu proses (menit/batch), defect rate (%), biaya variabel (Rp/kg), dan akurasi pembukuan 
(%)—sehingga temuan dapat diuji secara statistik, diinterpretasikan secara manajerial, dan 
direplikasi untuk pemberdayaan UMKM sejenis. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan vital dalam 
perekonomian daerah (Kunwar Jee Sinha et al., 2024), UMKM Tahu Mang Ade, yang berlokasi di 
Kabupaten Bengkalis dan berdiri sejak 2017, merupakan salah satu unit usaha yang memiliki 
kontribusi signifikan bagi masyarakat lokal. Selain menjadi tumpuan ekonomi bagi keluarga 
pemilik, usaha ini mampu menyerap tujuh tenaga kerja dari lingkungan sekitar. Keunggulan 
strategis usaha ini terletak pada lokasinya yang berdekatan dengan sumber bahan baku kedelai 
dan pasar potensial, yang menjadi fondasi penting untuk pengembangan di masa depan. 

Meskipun demikian, potensi tersebut belum dapat direalisasikan sepenuhnya karena 
menghadapi sejumlah keterbatasan operasional. Kendala utama terletak pada peralatan produksi 
yang sudah usang. Mesin penggiling kedelai yang tidak lagi optimal membatasi kapasitas produksi 
harian hingga 50 kg. Dandang perebus yang sudah tua juga menyebabkan inefisiensi waktu dan 
peningkatan biaya operasional. Lebih lanjut, penggunaan alat pres manual berdampak pada 
inkonsistensi kualitas produk, terutama dari segi tekstur dan ukuran. 

Kendala tidak hanya terjadi di aspek produksi. Dari sisi manajemen usaha, pencatatan 
transaksi, pengelolaan inventaris, dan pelaporan keuangan masih dilakukan secara manual. 
Proses administrasi yang sederhana ini kerap kali menimbulkan kesalahan pencatatan, 
keterlambatan laporan, dan kesulitan dalam memonitor perkembangan usaha(Awalin & 

Kurniawati, 2025). Akibatnya, pemilik usaha kesulitan dalam mengambil keputusan strategis 
untuk mengembangkan bisnis, dan seringkali kehilangan peluang dalam merespon perubahan 
permintaan pasar(Sari et al., 2024). Seiring perkembangan teknologi, berbagai studi 
menunjukkan bahwa digitalisasi dan penerapan teknologi tepat guna sangat efektif untuk 
meningkatkan efisiensi dan daya saing UMKM di berbagai sektor, termasuk. Digitalisasi mampu 
mempermudah pengelolaan data usaha, mempercepat arus informasi, serta meminimalisir 
kesalahan dalam proses manajemen(Temnikov & Podshivalova, 2020). Sementara penerapan alat 
produksi modern dapat meningkatkan kapasitas produksi, memperbaiki mutu produk, dan 
menekan biaya operasional. 

Beberapa penelitian dan kegiatan serupa telah diimplementasikan di sektor pangan dan 
terbukti memberikan dampak positif terhadap produktivitas dan keberlanjutan usaha(Kumar et 
al., 2022). kan tetapi, terjadi kesenjangan digital yang signifikan pada sektor UMKM tahu di 
Kabupaten Bengkalis. Tingkat adopsi teknologi masih rendah, di mana mayoritas pelaku usaha 
tetap mempertahankan proses produksi tradisional akibat keterbatasan akses serta minimnya 
kapabilitas untuk mengimplementasikan teknologi modern(Vovchanska & Turchyn, 2025). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk memberdayakan UMKM Tahu Mang Ade melalui dua pendekatan utama. 
Pertama, peningkatan kapasitas dan efisiensi produksi dengan pengadaan alat-alat produksi 
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baru(Mauluddin & Nugraha, 2025) seperti mesin penggiling kedelai modern, dandang perebus 
yang efisien, dan alat pres tahu otomatis. Kedua, penguatan profesionalitas manajemen usaha 
melalui digitalisasi proses pencatatan transaksi, pengelolaan inventaris, dan pelaporan keuangan 
berbasis aplikasi digital(Rahayu & Veri, 2025). Kegiatan pengabdian ini secara langsung 
mendukung upaya pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) terutama pada bidang 
industri, inovasi, dan infrastruktur(Septianda, 2023),(Klimczuk et al., 2024) serta pekerjaan layak 
dan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, program ini sejalan dengan prioritas pengembangan 
ekonomi kreatif berbasis UMKM dan diharapkan dapat menjadi model replikasi bagi pelaku 
UMKM lain di wilayah Bengkalis maupun daerah sekitarnya. Melalui kolaborasi antara dunia 
pendidikan, masyarakat, dan pelaku usaha, diharapkan tercipta transformasi positif yang 
berkelanjutan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat dan daya saing ekonomi daerah. 

2. METODE  

Studi ini menggunakan desain pre–post berpasangan pada unit usaha yang sama dengan 
periode pre ≥14 hari, masa adaptasi 7 hari (dikecualikan dari analisis)(Egami & Yamauchi, 2023), 
dan periode post 28 hari. Unit analisis adalah hari (produksi, biaya, kualitas) dan transaksi 
(akurasi pembukuan). Data diperoleh dari log produksi harian (kg/hari, menit/batch, defect), 
pembukuan (penjualan, biaya variabel Rp/kg), audit stok/kas mingguan (untuk akurasi 
pembukuan), serta usage log aplikasi (kepatuhan & latensi input). Instrumen meliputi logsheet, 
form audit, dan kuesioner Likert 1–5 (usability/adopsi) yang telah ditelaah pakar dan diuji 
reliabilitasnya (α≥0,70). Indikator primer: kapasitas produksi, waktu proses, defect rate, biaya 
variabel per kg, dan akurasi pembukuan. Analisis statistik diawali uji normalitas selisih (Shapiro–
Wilk) untuk menentukan paired t-test (normal) atau Wilcoxon signed-rank (non-normal) pada 
data numerik, serta uji McNemar untuk proporsi; dilaporkan ukuran efek (Cohen’s d berpasangan 
atau r=Z/√N) dan CI 95% pada taraf signifikansi α=0,05. Variabel eksternal (mis. harga bahan 
baku/permintaan) dicatat sebagai kovariat dan, bila relevan, dianalisis melalui regresi 
linier/tercampur; outlier ditangani dengan aturan IQR dan pemeriksaan konteks operasional. 
Data bersifat agregat operasional tanpa identitas pribadi; masa adaptasi dikecualikan untuk 
meminimalkan bias kurva belajar. Metodologi pelaksanaan program pengabdian kepada 
masyarakat di UMKM Tahu Mang Ade didasarkan pada kerangka kerja yang sistematis. Program 
ini menerapkan pendekatan partisipatif yang memastikan setiap solusi relevan dengan 
kebutuhan nyata mitra. Seluruh tahapan dirancang untuk mencapai efektivitas implementasi dan 
menghasilkan luaran yang dapat diukur secara objektif: 

a) Sosialisasi dan Identifikasi Kebutuhan, Tahap awal diawali dengan kegiatan sosialisasi 

program kepada pemilik dan karyawan UMKM Tahu Mang Ade. Pada tahap ini, tim pengabdi 

memperkenalkan tujuan dan manfaat program serta mendiskusikan secara terbuka 

permasalahan yang dihadapi mitra dalam kegiatan operasional sehari-hari. Melalui 

wawancara mendalam dan observasi langsung di lokasi produksi, dilakukan identifikasi 

kebutuhan secara komprehensif, baik di aspek produksi maupun manajemen usaha. Partisipasi 

aktif mitra menjadi kunci dalam memastikan bahwa solusi yang dirancang benar-benar sesuai 

dengan kebutuhan lapangan. 

b) Pengadaan dan Instalasi Teknologi, Setelah analisis kebutuhan selesai, tahap berikutnya 

adalah pengadaan alat produksi yang lebih modern dan efisien, meliputi mesin penggiling 

kedelai otomatis, dandang perebus kapasitas besar, serta alat pres tahu hidrolik. Proses 

pengadaan dilakukan dengan memperhatikan spesifikasi yang sesuai standar keamanan 

pangan dan kemudahan penggunaan bagi pelaku UMKM. Selanjutnya, dilakukan instalasi 

seluruh peralatan tersebut di lokasi produksi mitra. Tim pengabdi berkoordinasi dengan 

teknisi untuk memastikan seluruh alat terpasang dan berfungsi optimal. 
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c) Pengembangan dan Penerapan Aplikasi Digital, Pada aspek manajemen, dilakukan 

intervensi melalui pengembangan aplikasi digital berbasis web dan mobile. Aplikasi ini 

dirancang agar sederhana namun fungsional untuk memenuhi kebutuhan esensial, seperti 

pencatatan transaksi, pengelolaan inventaris bahan baku, dan pembuatan laporan keuangan 

harian maupun bulanan. Untuk memastikan pemanfaatan yang optimal, mitra diberikan 

pelatihan hingga dapat mengoperasikannya secara mandiri. Selain itu, aplikasi ini dibangun 

dengan arsitektur fleksibel yang memungkinkan kustomisasi di masa depan sesuai 

perkembangan usaha. 

d) Pelatihan dan Pendampingan, Seluruh karyawan dan pemilik UMKM mendapatkan pelatihan 

intensif mengenai cara pengoperasian alat produksi baru serta aplikasi digital manajemen 

usaha. Materi pelatihan mencakup praktik langsung mulai dari proses produksi, perawatan 

alat, hingga simulasi pencatatan transaksi secara digital. Selanjutnya, tim pengabdi melakukan 

pendampingan secara berkala dalam bentuk monitoring bulanan dan konsultasi langsung di 

lokasi maupun daring. Pendampingan ini bertujuan untuk membantu mitra dalam mengatasi 

kendala teknis, serta memastikan penerapan teknologi dan sistem digital berjalan konsisten. 

e) Evaluasi Kegiatan, Evaluasi keberhasilan program dilakukan secara menyeluruh, baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif. Indikator utama yang diukur meliputi peningkatan kapasitas 

produksi (kg/hari), penurunan waktu proses produksi, peningkatan kualitas produk, dan 

akurasi pencatatan keuangan. Selain itu, dilakukan pula pengukuran kepuasan mitra melalui 

kuesioner dan wawancara terstruktur setelah implementasi program. Data produksi harian 

dan laporan keuangan sebelum dan sesudah program menjadi alat ukur objektif terhadap 

efektivitas solusi yang diberikan. 

Secara strategis, hasil evaluasi ini memiliki dua fungsi utama: pertama, sebagai instrumen 
validasi keberhasilan program; dan kedua, sebagai landasan konseptual untuk mereplikasi dan 
mengembangkan model pemberdayaan UMKM yang lebih efektif di masa mendatang. Untuk 
memastikan ketangguhan hasil, kami melakukan uji sensitivitas terhadap potensi musiman dan 
kurva belajar: (i) analisis ulang dengan mengecualikan minggu pertama post dan hari-hari dengan 
lonjakan permintaan ekstrem; (ii) model dengan kovariat (harga bahan baku, permintaan) 
dibandingkan dengan model tanpa kovariat; (iii) bootstrap CI (1.000 replikasi) untuk selisih 
utama. Data hilang <5% ditangani dengan listwise deletion; bila >5% digunakan multiple 
imputation (m=20). Semua uji dua-arah pada α=0,05 dengan pelaporan CI 95% dan ukuran efek; 
analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik yang terdokumentasi (mis. 
R/Stata/SPSS) dan script tersedia atas permintaan untuk replikasi. Data bersifat agregat 
operasional tanpa identitas pribadi; masa adaptasi dikecualikan untuk meminimalkan bias. 
Kegiatan ini mengikuti etik institusi pengabdian/penelitian terapan; persetujuan mitra dan 
perlindungan kerahasiaan data dijamin melalui perjanjian kerja sama. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a) Peningkatan Kapasitas Produksi, Pelaksanaan program pengabdian telah membawa 

perubahan signifikan pada aspek produksi di UMKM Tahu Mang Ade. Sebelum intervensi, 

proses produksi tahu sangat tergantung pada mesin penggiling kedelai manual dan dandang 

perebus kecil yang memakan waktu serta tenaga ekstra. Kapasitas produksi harian hanya 

mampu mencapai sekitar 50 kg kedelai. Setelah pengadaan dan instalasi mesin penggiling 

kedelai otomatis, dandang perebus berkapasitas besar, serta alat pres tahu hidrolik, terjadi 

peningkatan kapasitas produksi secara signifikan menjadi 100 kg kedelai per hari, atau 

meningkat 100% dibandingkan kondisi awal. 
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Gambar 1. Mesin Penggiling Kedelai Baru 

Peningkatan ini juga diiringi oleh efisiensi waktu kerja, di mana proses penggilingan dan 

perebusan kedelai menjadi lebih cepat dan higienis. Waktu produksi berkurang hingga 30%, 

memungkinkan mitra untuk menambah volume produksi atau memperluas varian produk di 

kemudian hari. Hasil tahu yang diproduksi pun lebih konsisten dari segi tekstur dan ukuran, 

sehingga meningkatkan kepuasan konsumen dan memperkuat daya saing produk di pasar 

lokal. 

b) Digitalisasi Manajemen Usaha, Di bidang manajemen usaha, pengabdian ini telah berhasil 

mengimplementasikan aplikasi digital pencatatan transaksi, pengelolaan inventaris, dan 

pelaporan keuangan berbasis web/mobile. Sebelum program berjalan, seluruh transaksi dan 

inventaris dicatat secara manual dalam buku tulis sederhana, yang rawan terhadap kehilangan 

data, kesalahan hitung, dan keterlambatan pelaporan. Melalui aplikasi digital, seluruh 

transaksi kini dapat dicatat secara real-time, inventaris bahan baku dan produk tercatat 

otomatis, serta laporan keuangan dapat diakses kapan saja oleh pemilik usaha. 

 

Gambar 2. Tampilan web aplikasi 
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Perubahan ini mendorong peningkatan akurasi pencatatan dan efisiensi pengelolaan usaha. 

Manajemen stok bahan baku menjadi lebih terkontrol sehingga risiko kehabisan bahan atau 

kelebihan stok dapat diminimalisir. Pelaporan keuangan yang cepat dan akurat juga 

mendukung pengambilan keputusan usaha yang lebih baik, seperti penentuan harga jual, 

perencanaan produksi, hingga perhitungan keuntungan harian dan bulanan. 

c) Dampak Sosial Ekonomi, Dampak positif dari implementasi teknologi tepat guna dan 

digitalisasi manajemen sangat terasa tidak hanya bagi pemilik UMKM, tetapi juga bagi para 

karyawan dan masyarakat sekitar. Peningkatan kapasitas produksi secara langsung 

meningkatkan pendapatan usaha serta memberikan peluang terbukanya lapangan kerja baru 

seiring potensi ekspansi produksi. Efisiensi proses juga menurunkan beban kerja manual 

karyawan, sehingga produktivitas dan kepuasan kerja ikut meningkat. Selain dampak internal, 

kegiatan pengabdian ini menjadi role model penerapan inovasi teknologi di sektor UMKM di 

wilayah Bengkalis. UMKM lain mulai tertarik untuk mengadopsi inovasi serupa, baik di bidang 

produksi maupun digitalisasi manajemen, sehingga kontribusi program dapat meluas secara 

sosial ekonomi di tingkat  komunitas.  

Gambar 3. serah terima peralatan  

 

d) Kelebihan dan Kendala, kelebihan utama program ini terletak pada keberhasilan 

peningkatan kapasitas produksi, efisiensi operasional, dan profesionalitas pengelolaan usaha 

melalui teknologi dan digitalisasi. Proses pendampingan yang berkelanjutan juga menjadi nilai 

tambah yang memastikan keberlanjutan program. Namun demikian, implementasi aplikasi 

digital pada awalnya menghadapi kendala berupa keterbatasan literasi digital mitra. Proses 

adaptasi membutuhkan waktu dan pelatihan intensif agar mitra benar-benar mampu 

memanfaatkan aplikasi secara optimal. Selain itu, pemeliharaan alat produksi modern 

memerlukan perawatan berkala agar kinerja alat tetap optimal. Tim pengabdi terus melakukan 

monitoring dan pendampingan untuk memastikan kendala teknis dapat segera diatasi. 
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e) Peluang Pengembangan, Berdasarkan hasil yang telah dicapai, program ini memiliki potensi 

besar untuk direplikasi pada UMKM pangan lain, baik di wilayah Bengkalis maupun di daerah 

lainnya. Inovasi yang telah diterapkan pun dapat dikembangkan lebih lanjut, misalnya melalui 

integrasi pemasaran digital, diversifikasi produk, atau membangun kemitraan distribusi. 

Untuk itu, sinergi yang kuat antara institusi pendidikan, pemerintah, dan pelaku UMKM 

menjadi kunci utama untuk keberlanjutan dan eskalasi program di masa depan. 

4. KESIMPULAN  

Pelaksanaan program pemberdayaan pada UMKM Tahu Mang Ade di Bengkalis melalui 
penerapan teknologi tepat guna dan digitalisasi manajemen usaha terbukti memberikan dampak 
positif yang signifikan. Intervensi berupa pengadaan alat produksi modern serta implementasi 
aplikasi manajemen digital mampu meningkatkan efisiensi, kapasitas produksi, dan 
profesionalitas pengelolaan usaha. 

Secara lebih spesifik, kesimpulan dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Peningkatan Kapasitas Produksi, Pengadaan mesin penggiling kedelai, dandang 

perebus kapasitas besar, dan alat pres tahu modern berhasil meningkatkan kapasitas 
produksi UMKM dari 50 kg menjadi 100 kg per hari, serta mempercepat proses produksi 
hingga 30%. 

2. Efisiensi dan Akurasi Manajemen, Digitalisasi pencatatan transaksi, pengelolaan 
inventaris, dan pelaporan keuangan berbasis aplikasi digital meningkatkan akurasi, 
transparansi, dan kecepatan dalam pengambilan keputusan usaha. 

3. Dampak Sosial Ekonomi, Program ini berkontribusi pada peningkatan pendapatan, 
kesejahteraan karyawan, serta menjadi role model bagi UMKM lain di wilayah Bengkalis 
dalam adopsi inovasi teknologi. 

4. Keberlanjutan dan Replikasi, Program pendampingan dan pelatihan yang dilakukan 
secara intensif memastikan keberlanjutan implementasi inovasi. Ke depan, model 
pemberdayaan ini dapat direplikasi untuk UMKM pangan lainnya di wilayah sekitar. 
 
Meskipun terdapat tantangan adaptasi awal terhadap aplikasi digital, pendampingan yang 

berkesinambungan mampu mengatasi hambatan tersebut. Kegiatan ini menunjukkan pentingnya 
sinergi antara perguruan tinggi, masyarakat, dan pelaku usaha dalam upaya peningkatan daya 
saing UMKM melalui teknologi dan inovasi. 

Sebagai penutup, kami merekomendasikan agar program ini direplikasi secara terukur 
pada UMKM pangan sejenis dengan dukungan rencana pemeliharaan alat dan pelatihan lanjutan, 
disertai skema kerja sama operasional (KSO) untuk pembiayaan perawatan rutin. Pelaksanaan 
replikasi perlu dibarengi monitoring berkala selama 3–6 bulan dan evaluasi pre–post berbasis 
data harian (termasuk ukuran efek dan CI 95%) sehingga dampak operasional dan finansial dapat 
dibuktikan secara ilmiah, dijaga keberlanjutannya, dan ditingkatkan skalanya sesuai kebutuhan 
pasar dan kapasitas mitra. 
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